BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Pada bab ini akan disajikan data hasil dari proses pengembangan buku
bahan ajar eksperimen sains untuk anak kelompok B dengan menyajikan data
hasil dari uji coba lapangan di TK Mawar Mulia Desa Simpang Jaya Kecamatan
Wanaraya Kabupaten Barito Kuala.

A. Penyajian Data

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

TK Mawar Mulia terletak di Desa Simpang Jaya RT. 07 RW. 02
Kecamatan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan.
TK Mawar Mulia dikepalai oleh Ibu Sobiyah S. Pd, beliau adalah pendiri
sekaligus pengajar juga di TK Mawar Mulia. Tenaga pengajar yang ada di TK
Mawar Mulia saat ini berjumlah empat orang dengan jumlah kelas sebanyak
tiga kelas, yaitu dari kelompok bermain (KB), kelompok A (usia 4-5 tahun),
dan kelompok B (usia 5-6 tahun) dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak
42 anak. Anak kelompok bermain (KB) berjumlah sebanyak 19 orang anak,
sedangkan anak kelompok A berjumlah sebanyak 11 orang anak, dan anak
kelompok B berjumlah sebanyak 12 orang anak.

TK Mawar Mulia memiliki jumlah ruangan sebanyak lima ruangan.
Yaitu ruang kelas sebanyak tiga buah, satu ruangan untuk kantin sekolah, dan
satu untuk wec. TK Mawar Mulia memiliki tiga buah alat permainan di luar

ruangan (outdoor) yaitu ayunan, dan dua buah perosotan. Sedangkan alat

65



66

permainan edukasi yang ada di dalam ruangan (indoor) cukup banyak
diantaranya ada lego, balok, puzzle, miniatur tempat ibadah, bongkar pasang,
dan masih banyak lagi.
2. Visi, Misi, dan Tujuan TK Mawar Mulia
Visi TK Mawar Mulia “terbentuknya generasi yang sehat, cerdas, ceria,
kreatif, mandiri dan berahlak mulia”
Misi:
a. Menyelenggarakan layanan yang holistik dan terintegrasi
b. Memfasilitasi kegiatan belajar yang aktif dan menyenangkan sesuai
dengan perkembangan, minat, dan potensi anak
c. Membangun pembiasaan perilaku hidup bersih, sehat, dan berahlak mulia
secara mandiri
d. Membangun kerja sama dengan orang tua, masyarakat, dan instansi
terkait dalam rangka pengelolaan PAUD yang profesional, tanggung
jawab, dan berdaya saing
Tujuan “memberikan layanan kepada masyarakat dan memfasilitasi
kegiatan belajar yang menyenangkan supaya terbentuk karakter anak yang

berahlak mulia”.



3. Struktus Organisasi TK Mawar Mulia

Struktur Organisasi TK Mawar Mulia Desa Simpang

Jaya Kecamatan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala

Pelindung

Kepala UPT Dinas Pendidikan Kecamatan

Wanaraya

Pembina

Camat Wanaraya/Kepala Desa

Penasehat

Ketua Tim Penggerak PKK Kecamatan/Desa

Kepala TK Mawar Mulia

Sobiyah S. Pd

Sekretaris Guru Kelompok Bermain
Saripah| Ermawati
Guru Kelompok
Adan B
Saripah Sobiyah S. Pd

Gambar Il. Struktur Organisasi TK Mawar Mulia
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B. Analisis Data
Berdasarkan jenis pendekatan penelitian yang peneliti gunakan yaitu
penelitian pengembangan atau biasa disebut dengan research and development
(RnD) menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari beberapa tahapan
yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap ini terdapat beberapa proses menganalisis, Yyaitu
menganalisis ujung depan, menganalisis siswa, menganalisis tugas,
menganalisis konsep dan tahap merumuskan tujuan pembelajaran, yaitu
sebagai berikut:

a. Analisis Ujung Depan

Pada tahapan analisis ujung depan ini peneliti menentukan topik
permasalahan yang dijadikan sebagai objek pengembangan dalam penelitian
ini. Peneliti menentukan topik atau permasalahan melalui observasi yang
dilakukan ke TK. Adapun permasalahan yang peneliti dapatkan di TK
tersebut yaitu jarang melakukan eksperimen sains kepada anak-anak, ketika
peneliti melakukan observasi, peneliti bertanya kepada guru kelompok B
seberapa sering atau banyaknya di TK tersebut pernah melalakukan
eksperimen sains. Kemudian guru tersebut pun menjawab Kkira-kira
sebanyak dua kali saja, eksperimen yang pernah dilakukan yaitu meniup
balon dengan menggunakan minuman bersoda, dan pencampuran warna.

Kegiatan eksperimen yang hanya dilakukan sebanyak dua kali ini

dilakukan dengan tema dan waktu yang berbeda. Pada saat kegiatan
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eksperimen dilakukan anak-anak merasa sangat senang dan menjadi lebih
mudah dalam memahami konsep sains sederhana yang dikenalkan oleh
guru.

Pengenalan konsep sains kepada anak usia dini sangatlah penting,
yaitu dengan tujuan agar anak mengenal dan memahami keadaan
lingkungan sekitarnya seperti adanya cuaca yang berubah-ubah, adanya air,
udara, api dan tanah. Selain agar anak dapat memahami keadaan alam
sekitarnya, pengenalan konsep sains juga memiliki tujuan yaitu
mengenalkan adanya sebab akibat dalam melakukan sebuah perbuatan.
Misalnya seperti ketika sedang melakukan eksperimen pensil patah yaitu
adanya hubungan sebab akibat apa yang terjadi ketika sebuah pensil
dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air, dari hal ini anak akan belajar
tentang konsep sains apa yang menyebabkan pensil menjadi patah, yaitu
karena adanya pembiasan cahaya. Pengenalan konsep sains kepada anak
usia dini juga memiliki tujuan agar anak memiliki sikap keingin tahuan yang
tinggi terhadap hal-hal yang baru, serta melatih anak agar memiliki daya
konsentrasi yang tinggi dalam mengamati dan memahami sebuah percobaan
yang sedang dilakukan.

b. Analisis Siswa

Pada tahapan analisis siswa ini peneliti melakukan sebuah
pengamatan terhadap karakteristik dan cara belajar anak usia dini di TK
yang peneliti jadikan sebagai subjek penelitian. Karakteristik dan cara

belajar anak usia dini secara umum Yyaitu anak masih belum bisa berpikir
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abstrak, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, sering bertanya, belajar dari
lingkungan dan belajar melalui bermain. Maka dari itu untuk mengajarkan
sains pada anak harus melalui percobaan sederhana atau disebut dengan
eksperimen sains sederhana. Sedangkan karakteristik dan cara belajar anak
usia dini di TK Mawar Mulia yaitu mereka masih terlalu sering belajar
dengan menggunakan ks (lembar kerja siswa), masih terlalu jarang
melakukan esksperimen dikarenakan terkendalanya sarana dan prasarana.

Jika dilihat berdasarkan analisis hasil belajar aspek perkembangan
kognitif anak di TK Mawar Mulia masih dapat dikatakan berada pada tahap
mulai berkembang (MB). Maksudnya disini adalah rata-rata hasil belajar
anak di TK Mawar Mulia masih tergolong rendah, maka dari itu peneliti
merasa sangat penting untuk mengenalkan konsep sains pada anak-anak di
TK tersebut dengan tujuan untuk lebih meningkatkan hasil belajar anak.
c. Analisis Tugas

Pada tahapan analisis tugas ini peneliti melakukan pemilihan materi
sains dan menyesuaikannya dengan kompetensi dasar serta indikator tingkat
pencapaian perkembangan anak. Pertama-tama peneliti melakukan
pemilihan tema-tema pendidikan anak usia dini yang dapat dikenalkan
kepada anak melalui eksperimen sains. Setelah itu peneliti menyesuaikan
dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) anak kelompok B
yang mana disesuaikan dengan Permendikbud No 137 Tahun 2014 yaitu
sebagai berikut:

1) Kompetensi Inti-1 (KI-1) yaitu kompetensi sikap spiritual
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2) Kompetensi Inti-2 (KI-2) yaitu kompetensi sikap sosial
3) Kompetensi Inti-3 (KI-3) yaitu kompetensi pengetahuan
4) Kompetensi Inti-4 (KI-4) yaitu kompetensi keterampilan
Sedangkan kompetensi dasar anak usia 5-6 tahun atau berada pada
kelompok B yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indikator Anak Usia 5-6 Tahun
Kompetensi Dasar (KD) atau
No | Tingkat Pencapaian Perkembangan Indikator
Anak Usia 5-6 Tahun

2.2 Memiliki perilaku yang | e Menunjukkan aktivitas
1. | mencerminkan sikap ingin tahu yang bersifat eksploratif
dan menyelidik (seperti: apa
yang terjadi ketika air

ditumpahkan)
3.8 Mengenal lingkungan alam | e Mengetahui hubungan
2. | (hewan, tanaman, cuaca, tanah, air, | dirinya dengan alam
batu-batuan, dIl) eMengenal konsep sains
dalam kehidupan sehari-
hari
e Melakukan berbagai
percobaan sederhana
bersifat sains
e Mengenal sebab-akibat
tentang lingkungannya
(angin bertiup
menyebabkan daun

bergerak, air dapat sesuatu
menjadi basah)

d. Analisis Konsep

Pada tahapan analisis ini peneliti membuat sebuah konsep
pembelajaran sains yang dibuat menjadi sebuah bahan ajar. Setelah
melakukan pemilihan tema-tema pada pendidikan anak usia dini, peneliti
pada tahap ini memilih tema alam semesta dengan sub temanya yaitu air,

api, udara.
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Tabel 1l. Materi Sains yang Dibahas dalam Buku Bahan Ajar

No Materi Sains
1. | Pembiasan Cahaya

2. | Terapung dan Tenggelam

3. | Tekanan Udara dan Asam Basa

4. | Daya Kapilaritas

5. | Tegangan Permukaan

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Pada tahapan ini peneliti

melakukan

kegiatan menyimpulkan

berdasarkan analisis tugas dan analisis konsep yang telah dilakukan pada

tahap sebelumnya, yaitu sebagai berikut:

Tabel 11l. Perumusan Tujuan Pembelajaran
No KD Indikator Materi
1. |22  Memiliki | ¢ Menunjukkan Anak mampu
perilaku  yang | aktivitas yang | melakukan kegiatan
mencerminkan bersifat eksploratif | pembiasan cahaya
sikap ingin tahu dan menyelidik | melalui eksperimen
3.8  Mengenal | (seperti: apa yang | pensil patah yaitu apa
lingkungan alam | terjadi ketika pensil | yang terjadi  ketika
(hewan, dicelupkan ke dalam | pensil dicelupkan ke
tanaman, cuaca, | gelas yang berisi | dalam gelas yang berisi
tanah, air, batu- | air). Aktif bertanya | air
batuan, dll) kepada guru kenapa
bisa terjadi peristiwa
seperti  itu  apa
penyebabnya
eMengenal  konsep
sains sederhana
yang ada
dilingkungan sekitar
yaitu melalui
eksperimen  pensil
patah
2. |22  Memiliki | e« Menunjukkan Anak mampu
perilaku  yang | aktivitas yang | melakukan kegiatan
mencerminkan bersifat eksploratif | terapung dan tenggelam
sikap ingin tahu dan menyelidik | melalui eksperimen
3.8  Mengenal | (seperti: apa yang | telur terapung dan telur
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lingkungan alam
(hewan,

tanaman, cuaca,
tanah, air, batu-

terjadi ketika telur
dimasukkan ke
dalam gelas yang
berisi air, air yang

tenggelam yaitu apa
yang terjadi  ketika
sebuah telur
dimasukkan ke dalam

batuan, dll) diberi garam | gelas yang berisi air,

sebanyak 2 sendok | kemudian satu buah

dan 3 sendok) telur lagi dimasukkan

e Mengenal hubungan | ke dalam gelas yang

sebab akibat tentang | berisi air dan dicampur

lingkungannya yaitu | dengan garam

apa yang

menyebabkan telur

menjadi tenggelam

jika dimasukkan ke

dalam air yang telah

diberi garam

menjadi  terapung

dan apa  yang

menyebabkan telur

jika dimasukkan ke

dalam air yang tidak

diberi garam tidak

tenggelam
2.2 Memiliki | « Menunjukkan Anak mampu
perilaku  yang | aktivitas yang | melakukan kegiatan
mencerminkan bersifat eksploratif | melalui eksperimen
sikap ingin tahu dan menyelidik | meniup balon dengan

3.8 Mengenal | (seperti: apa yang |soda yaitu apa yang
lingkungan alam | terjadi ketika soda | terjadi ketika soda kue
(hewan, kue dimasukkan ke | dimasukkan ke dalam
tanaman, cuaca, | dalam botol cuka | cuka kemudian
tanah, air, batu- | kemudian  ditaruh | diletakkan balon
batuan, dll) balon di ujung mulut | diujung  tutup  botol

botol) cuka tersebut

e Melakukan berbagai

percobaan sederhana

bersifat sains yaitu

meniup balon

dengan soda
2.2 Memiliki | « Menunjukkan Anak mampu

perilaku  yang
mencerminkan

aktivitas yang
bersifat eksploratif

melakukan kegiatan
daya kapilaritas melalui
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tanaman, cuaca,
tanah, air, batu-
batuan, dll)

air dan kemudia
ditetskan sabun cair
atau sabun pencuci
piring)

e Melakukan berbagali
percobaan sederhana
bersifat sains yaitu
bedak penakut

sikap ingin tahu dan menyelidik | eksperimen
3.8 Mengenal | (seperti: apa Yyang | perbandingan daya
lingkungan alam | terjadi ketika | serap antara tisu, kertas
(hewan, tisu,kertas, dan | buku dan plastik yaitu
tanaman, cuaca, | plastik putih sama- | apa yang terjadi ketika
tanah, air, batu- | sama dicelupkan | tisu, kertas buku dan
batuan, dll) kedalam gelas yang | plastik ke dalam air

berisi air dan diberi

pewarna, apkah

terdapat perbedaan

daya serap diantara

bketiganya)

e Mengenal  konsep

sains yang ada di

lingkungan  sekitar

yaitu perbedaan

daya serap antara

tisu, Kkertas, dan

palstik atau disebut

dengan daya

kapilaritas
2.2 Memiliki | e Menunjukkan Anak mampu
perilaku  yang | aktivitas yang | melakukan kegiatan
mencerminkan bersifat eksploratif | melalui eksperimen
sikap ingin tahu dan menyelidik | bedak penakut yaitu apa
3.8 Mengenal | (seperti: apa yang |yang terjadi  ketika
lingkungan alam | terjadi ketika bedak | bedak bayi ditaburkan
(hewan, ditaburkan ke dalam | ke dalam  mangkuk

yang berisi air
kemudian  diteteskan
sabun pencuci piring di
atasnya

2. Tahap Perancangan (Design)
Tahap merancang atau design, pada tahap yang kedua ini terdiri dari,

mimilih media, memilih jenis serta perancangan awal, yaitu sebagai berikut:
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a. Penyusunan Tes

Pada tahapan ini peneliti melakukan penyusunan tes yang terdiri dari
beberapa lembar observasi dan lembar evaluasi untuk anak berdasarkan
kompetensi dasar (KD) 2.2 dan kompetensi dasar (KD) 3.8 dan indikator
perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun. (Terlampir)
b. Memilih Media

Pada tahapan ini peneliti melakukan pemilihan terhadap media yang
dikembangkan. Pada penelitian kali ini media yang dipilih untuk
mengenalkan konsep sains kepada anak usia dini yaitu melalui kegiatan
eksperimen atau percobaan sederhana. Pengenalan konsep sains pada anak
melalui eksperimen sederhana sangatlah baik karena membantu anak dalam
mengkonretkan pengetahuan yang didapat. Selain itu juga dapat melatih
daya konsentrasi anak, melatih kemampuan mengamati dengan baik, serta
melatih anak untuk bersikap sabar. Adapun media-media yang digunakan
dalam setiap materi kegiatan eksperimen adalah sebagai berikut:

1) Materi eksperimen pensil patah media yang digunakan adalah sebagai
berikut: gelas kaca bening, pensil, dan air.

2) Materi eksperimen telur terapung dan tenggelam media yang
digunakan adalah sebagai berikut: gelas kaca bening sebanyak tiga
buah, garam, dan tiga butir telur.

3) Materi eksperimen meniup balon dengan soda media yang digunakan

adalah sebagai berikut: balon, cuka dan soda kue.
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4) Materi eksperimen daya kapilaritas media yang digunakan adalah
sebagai berikut: tisu, kertas, plastik putih, air, pewarna makanan
(merah, kuning, biru), gelas plastik sebanyak tiga buah, dan alat
pengaduk.

5) Materi eksperimen bedak penakut media yang dipakai adalah sebagai
berikut: mangkok kecil, air, bedak bayi, dan sabun pencuci piring.

c. Memilih Jenis

Pada tahapan ini peneliti memilih jenis media dan jenis materi yang
dimuat ke dalam isi atau produk yang dikembangkan, serta memilih alat dan
bahannya yang mudah didapat dan tidak berbahaya bagi anak. Jenis media
yang dipilih oleh peneliti yaitu media buku bahan ajar yang di dalamnya
berisi penjelasan tentang pengenalan konsep sains untuk anak usia dini,
materi sains atau contoh-contoh eksperimen sains anak usia dini serta
lembar evaluasi untuk anak. Proses pemilihan materi ini disesuaikan dengan
kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan indikator pencapaian
perkembangan anak yang disesuaikan dengan Permendikbud No 137 Tahun
2014. Pada tahap ini juga peneliti melakukan pemilihan jenis-jenis strategi
yang akan dipakai nantinya oleh guru dalam mengenalkan konsep sains
kepada anak melalui eksperimen. Adapun macam-macam strategi yang
digunakan pada setiap materi eksperimen sains yaitu sebagai berikut:

1) Materi Pensil Patah

Strategi yang digunakan oleh guru dalam materi eksperimen

pensil patah adalah strategi partisipatif. Pada strategi pembelajaran
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partisipatif ini proses pembelajaran akan selalu melibatkan anak didik
secara lebih aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Adapun indikator yang terdapat dalam strategi
pembelajaran partisipatif adalah sosial emosional anak didik akan terlibat
langsung dalam setiap proses pembelajaran ini, anak didik akan terlibat
secara langsung dalam mencapai tujuan pembelajaran dan guru hanya
sebagai fasilitator, serta anak didik menjadi lebih aktif, kritis, dan
imajinatif dalam proses pembelajaran.
2) Materi Telur Terapung dan Tenggelam

Strategi yang digunakan oleh guru dalam materi eksperimen telur
terapung dan telur tenggelam adalah strategi inkuiri. Strategi
pembelajaran inkuiri ini lebih menekankan pada proses mencari dan
menemukan sesuatu. Peran anak didik dalam strategi ini adalah mencari
dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru hanya berperan
sebagai fasilitator dan pembimbing peserta didik untuk belajar. Strategi
pembelajaran inkuiri merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan
melalui bimbingan dan arahan dari guru, serta adanya tanya jawab yang
dilakukan antara guru dan anak didik.
3) Materi Meniup Balon dengan Soda

Strategi yang digunakan oleh guru pada materi eksperimen

meniup balon dengan soda adalah perlombaan atau lomba. Strategi
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perlombaan atau lomba merupakan strategi yang dapat dimodifikasi oleh
guru. Pada strategi ini guru biasanya membagi anak didik ke dalam
beberapa kelompok, kemudian dalam kelompok tersebut anak didik
diminta untuk saling bekerja sama dan berlomba-lomba siapa yang lebih
cepat menyelesaikan kegiatan eksperimen. Biasanya pada strategi ini
guru akan memberikan hadiah (reward) kepada anak didiknya yang lebih
cepat menyelesaikan kegiatan eksperimen dengan baik dan benar.
4) Materi Daya Kapilaritas

Strategi yang dipakai oleh guru pada materi eksperimen daya
kapilaritas adalah partisipatif. Pada strategi pembelajaran partisipatif ini
proses pembelajaran akan selalu melibatkan anak didik secara lebih aktif
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Adapun
indikator yang terdapat dalam strategi pembelajaran partisipatif adalah
sosial emosional anak didik akan terlibat langsung dalam setiap proses
pembelajaran ini, anak didik akan terlibat secara langsung dalam
mencapai tujuan pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator, serta
anak didik menjadi lebih aktif, kritis, dan imajinatif dalam proses
pembelajaran.
5) Materi Bedak Penakut

Strategi yang digunakan oleh guru pada materi eksperimen bedak
penakut adalah perlombaan atau lomba. Strategi perlombaan atau lomba
merupakan strategi yang dapat dimodifikasi oleh guru. Pada strategi ini

guru biasanya membagi anak didik ke dalam beberapa kelompok,
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kemudian dalam kelompok tersebut anak didik diminta untuk saling
bekerja sama dan berlomba-lomba siapa yang lebih cepat menyelesaikan
kegiatan eksperimen. Biasanya pada strategi ini guru akan memberikan
hadiah (reward) kepada anak didiknya yang lebih cepat menyelesaikan
kegiatan eksperimen dengan baik dan benar.
d. Perencanaan Awal
Pada tahapan ini peneliti membuat sebuah rancangan pembelajaran
yaitu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM)
sebanya 1 buah rppm dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPPH)
sebanya 5 buah rpph. Rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan dan
rencana pelaksanaan pembelajaran harian ini dibuat dengan menyesuaikan
pada jenis-jenis eksperimen yang dibahas di dalam buku bahan ajar serta
menyesuaikan dengan kompetensi dasar (KD) dan indikator tingkat
pencapaian perkembangan anak usia dini. (Terlampir)
3. Tahap Pengembangan (Development)
Pada tahap yang ke tiga ini yaitu tahap pengembangan terdiri atas
penilaian ahli atau validitas dan uji coba produk yaitu sebagai berikut:
a. Validasi Ahli
1) Validasi Ahli Materi
Pada tahapan ini peneliti melakukan uji validitas oleh ahli materi.
Uji validitas materi dilakukan oleh Ibu Dyah Ageng Pramesty Koenarso,
M. Pd selaku ahli pada bidang sains untuk anak usia dini dan juga

sebagai dosen mata kuliah Pembelajaran Sains dan Matematika AUD
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pada prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). Adapun hasil
validasi materi yang peneliti serahkan kepada ibu Dyah Ageng Pramesty
Koenarso, M. Pd adalah sebagai berikut:

a) Aspek Kelayakan Isi

Tabel IV: Instrumen Validasi Materi Aspek Kelayakan Isi

Indi Penilaian
ndl.ka.tor Butir Penilaian 1123 4
Penilaian
SK | K|B|SB
Kesesuaian 1. Kesesuaian dengan topik J
Materi  dengan materi
KD ) 2. Pengenalan materi sains
(Kompetensi . . N
Dasar) sesuai dengan usia anak
3. Keakuratan konsep J
definisi materi sains
4. Keakuratan gambar N
Kemutakhiran 5. Gambar yang disajikan
Materi sesuai dengan tema atau \
materi yang ditentukan
6. Menggunakan alat dan N
bahan yang  mudah
didapatkan
Mendorong 7. Mampu mendorong rasa N
Keingintahuan ingin tahu
8. Menciptakan semangat \
dan motivasi anak dalam
belajar




b) Aspek Kelayakan Penyajian

Tabel V: Instrumen Validasi Materi Aspek Kelayakan Penyajian

ndi Penialaian
ndl'ka'tor Butir Penilaian 1123 4
Penilaian
SK | K|B|SB
Teknik Penyajian . Konsep yang berurutan N
Hal-hal yang | 2. Contoh-contoh
Mendukung eksperimen dalam
dalam ~ Proses pelaksanaan  Kkegiatan v
Penyajian belajar mengajar
. Penjelasan tentang
materi yang terkandung J
dalam kegiatan
eksperimen
. Gambar-gambar J
eksperimen
. Tata cara melakukan J
kegiatan eksperimen
. Alat dan bahan yang
digunakan dalam setiap V
kegiatan eksperimen
. Daftar pustaka N
Proses Penyajian | 8. Adanya interaksi antara
dalam  Kegiatan | pendidik dan peserta J
Belajar Mengajar didik yang saling
bekerjasama
Adanya . Adanya keterkaitan
Keterkaitan antara antara kegiatan
Materi dan eksperimen dan materi N
Eﬁ?r'atan ;ZE[; penjelasan
Berurutan
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c) Aspek Kelayakan Bahasa

Tabel VI: Instrumen Validasi Materi Aspek Kelayakan Bahasa

Indik Penilaian
§ I. a'tor Butir Penilaian 1123 4
Penilaian
SK | K|B|SB
Lugas 1. Ketepatan seluruh N
kalimat
Komunikatif 2. Pemahaman terhadap
materi pengenalan N
konsep sains
Kesesuaian 3. Menciptakan semangat
dengan dan motivasi  anak N
Kemampuan dalam belajar
Anak Didik

Saran

Ukuran gambar pada jenis dan media eksperimen disamakan,
kompetensi dasar (KD) dan indikator disesuaikan dengan
permendiknas no. 137 tahun 2014, lebih dijelaskan lagi indikator
baik dan benar pada evaluasi untuk anak, penjelasan untuk
eksperimen lebih disederhanakan lagi, dan strategi pembelajaran
lebih dijelaskan secara rinci.

Saat Ini Bahan Ajar Belum Bisa untuk Digunakan

Bahan Ajar Bisa Digunakan Namun Harus melalui Tahap
Revisi

Bahan Ajar Bisa Digunakan Tanpa melalui Tahap Revisi N

Pada uji validasi ini akan diperoleh persentase kelayakan
produk, untuk menentukan persentase kelayakan dari bahan ajar maka
hasil dari angket validasi ahli materi dapat diidentifikasikan ke dalam

kategori sesuai dengan tabel menurut Sugiyono berikut ini:
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Tabel VII. Persentase Kelayakan

Skor Penilaian Rentang Skor Kategori
4 75%-100% Sangat Layak
3 56%-75% Layak
2 40%-55% Cukup Layak
1 0%-39% Kurang

Untuk mengidentifikasi persentase kelayak produk, maka
dapat ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Kelayakan % = _skor yang diperoleh x 100%
skor maksimal yang diperoleh

Sebelum menghitung persentase kelayakan, terlebih dahulu
harus diketahui skor maksimal yang diperoleh dari hasil validasi
materi. Untuk mengetahui skor maksimal yang diperoleh, dapat
menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor maksimal = Jumlah item penilaian x Nilai tertinggi

Pada validasi materi ini memiliki 20 item penilaian, dan nilai
tertinggi yaitu 4 maka untuk mendapatkan skor maksimal dapat
digunakan rumus seperti di atas sebagai berikut:

Skor maksimal =20 x 4
=80

Maka dari itu didapatkan hasil skor maksimal yaitu 80,
sedangkan skor yang diperoleh pada validasi materi ini sebanyak 72.
Jadi untuk mendapatkan persentase kelayakan penulis akan

menghitung skor yang diperoleh dibagi dengan skor maksimal
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dikalikan dengan 100%. Berikut adalah hasil dari persentase
kelayakan pada validasi materi:

Kelayakan % = 72 x 100%

80
=90%

Berdasarkan hasil di atas, didapatkan persentase kelayakan
produk yaitu sebesaar 90%, maka dari itu jika dilihat berdasarkan
tabel persentase kelayakan menurut Sugiyono persentase kelayakan
berada pada kategori sangat layak dengan rentang skor antara 75%-
100%.

Uji validitas materi ini dilaksanakan sekitar 3 bulan yang
tentunya melalui beberapa tahap revisi. Adapun yang perlu direvisi
pada validasi materi ini diantaranya adalah menyederhanakan
penjelasan tentang konsep sains untuk anak usia dini, menjelaskan
jenis strategi yang dipakai dalam melakukan eskperimen,
menyesuaikan lagi antara indikator dan dan kompetensi dasar (KD)
yang dipakai dalam kegiatan eksperimen dengan Permen No 137 &
144 tahun 2014, ukuran gambar pada bahan ajar eksperimen
disamakan besarnya, penjelasan tentang materi sains lebih
disederhanakan lagi, indikator baik dan benar pada -evaluasi
pertimbangkan lagi apakah tetap dipakai atau tidak dipakai, ukuran
tabel disamakan, strategi pembelajaran lebih dijelaskan secara lebih

rinci lagi, dan daftar pustaka diletakkan pada akhir buku. Berikut

revisi yang peneliti lakukan:



Tabel VIII. Hasil Revisi Gambar Eksperimen

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Pensil Patah

MENIUP BALON < DENGAN SODA

&c».«_, NARILARIAS

-

84
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Berikut adalah hasil revisi dari penyederhanaan penjelasan tentang materi sains:

Tabel IX. Hasil Revisi Penyederhanaan Penjelasan Materi Sains

86

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Pada eksperimen pensil patah ini dinamakan dengan konsep sains
pembiasan cahaya. Pensil atau benda-benda padat lainnya yang
berbentuk batang akan terlihat seolah-olah patah jlka dimasukkan
ke dalam air, hal ini dikarenakan adanya ilusi optik atau pembiasan
cahaya. Pembiasan cahaya adalah peristiwa pembelokkan arah
cahaya yang diakibatkan adanya dua medium yang berbeda, cahaya
akan dipantulkan atau dibiaskan saat melewati dua medium yang
berbeda, yaitu seperti air dan udara. (Mengutip dari Jurnal Sigma-
Mu Vol. 8 No. 1-Maret 2016 dengan judul Penentuan Sudut
Deviasi Minimum Prisma Melalui Peristiwa Pembiasan Cahaya
Berbantuan Komputer, hal. 2)

'} Pensil Patah
1 Penjelasan '

Pada eksperimen pensil patah ini dinamakan dengan konsep sains
pembiasan cahaya. Pensil atau benda-benda padat lainnya yang berbentuk
batang akan terlihat seolah-olah patah jfka dimasukkan ke dalam air, hal ini

dikarenakan adanya ilusi optik atau pembiasan czhaya. Pembiasan cahaya
adalzh peristiwa pembelokkan arah cahaya yang diakibatkan adanya dua
medium (tempat) yang berbeda, cahaya akan dipantulkan atau dibiaskan
saet melewati dua medium yang berbeda, yaitu seperti air dan udara.
(Mengutip dari Jurnal Sigma-Mu Vol. 8 No. 1-Maret 2016 dengan judul Pe-
nentuan Sudut Deviasi Minimum Prisma Melalui Peristiwa Pembiasan

Cahaya Berbantuan Komputer, hal. 2)

2
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Pada eksperimen telur terapung dan telur tenggelam ini dinamakan
dengan konsep sains terapung dan tenggelam. Hal yang
menyebabkan benda-benda menjadi terapung adalah adanya
perbedaan masa suatu zat ketika dimasukkan sebuah benda padat ke
dalam air. Misalnya seperti sebuah telur yang dimasukkan ke dalam
air maka telur tersebut akan tenggelam, namun lain halnya jika air
tersebut terlebih dahulu telah dimasukkan garam ke dalamnya maka
jika kemudian dimasukkan telur ke dalam air tersebut, telur akan
menjadi terapung. (Mengutip dari jurnal Ningrum, S. F, dan
Linuwith, S, 2015. Analisis Pemahaman Siswa SMA terhadap
Fluida pada Hukum Archimedes. Unnes Physics Education Journal
4(1).

Pada eksperimen telur terapung dan telur tenggelam ini dinamakan
dengan konsep sains terapung dan tenggelam. Hal yang menyebabkan ben-
da-benda menjadi terapung adalah karena adanya perbedaan masa suatu

benda. (Mengutip dari jurnal Ningrum, S. F, dan Linuwith, S, 2015. Analisis
Pemahaman Siswa SMA terhadap Fluida pada Hukum Archimedes. Unnes

Physics Education Journal 4(1). @

Kegiatan eksperimen meniup balon dengan soda ini di dalamnya
terdapat konsep sains sederhana yaitu reaksi asam basa dan tekanan
udara. Cuka bersifat asam dan soda kue bersifat basa, jika keduanya
dicampurkan maka akan menghasilkan gelembung-gelembung gas
atau disebut dengan karbon dioksida (CO2). Karbon dioksida atau
(CO2) hal ini akan mendorong gas oksigen (O2) yang berada di
atasnya sehingga lama kelamaan mengakibatkan balon yang tadinya
kecil menjadi besar atau tertiup. (Mengutip dari Buku Kimia untuk
SMA/MA Kelas XI, yang ditulis oleh Ari Harianto dan Ruminten
duterbitkan oleh Departemen Penddikan Nasional)

|
™

00 e

Kegiatan eksperimen meniup balon dengan soda ini di dalamnya
terdapat konsep sains sederhana yaitu reaksi asam basa dan tekanan
udarz, yaitu apabila cuka makanan dimasukkan ke dalam nya soda kue
dan kemudian mengeiuarkan gelembung gas yang menyebabkan balon
menjadi tertiup atau menggelembung (Mengutip dari Buku Kimia

untuk SMA/MA kelas XI, yang ditulis oleh Ari Harnanto dan Ruminten
diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional)
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Pada eksperimen daya kapilaritas ini terdapat konsep sains yang
dinamakan dengan perbedaan daya serap antara tisu, plastik dan
kertas. Pada eksperimen ini, anak-anak akan mengenal tentang
perbedaan daya serap benda-benda seperti tisu, plastik, dan kertas
yang diakibatkan karena perbedaan pori-pori atau rongga yang
dimiliki oleh masing-masing benda. (Mengutip dari Buku Fisika
untuk SMA/MA Kelas XI yang ditulis oleh Dwi Satya Palupi, dkk,
diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional)

=)

W Penjelasan

Pada eksperimen daya kapilaritas inl ter-
dapat konsep sains yang dinamakan dengan per-
bedaan daya serap setiap benda. Misalnya perbe-
daan daya serap antara tisu, plastik dan kertas
hal ini diakibatkan karena perbedaan pori-pori
atay rongga yang dimifiki oleh masing-masing
benda. (Mengutip dari Buku Fisika untuk
SMA/MA Kelas Xl yang ditulus oleh Dwi Satya
Palupi dkk. diterbitkan oleh Departemeon Pendi-
dikan Nasional)

Pada eksperimen sains bedak penakut ini terdapat konsep sains
yaitu tegangan permukaan. Air memiliki lapisan tipis di bagian atas
permukannya, ketika kita masukkan jari kita yang sudah terlebih
dahulu dilapisi dengan sabun pencuci piring, maka bedak tersebut
akan menjauhi jari kita. Apakah bedak tersebut takut dengan jari
kita?, tentunya tidak. Hal ini disebabkan karena sabun pencuci
piring berperan sebagai penghancur dan pemecah, nah ketika sabun
itu pecah, maka bedak juga akan ikut pecah juga. Begitu ya
penjelasannya. (Mengutip dari Buku Fisika untuk SMA/MA Kelas
Xl yang ditulis oleh Dwi Satya Palupi, dkk, diterbitkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional)

s
'|°~ EHARUT

& Penjelasan

3 ko-sc-p sains ymu 'eomgm permukaan. Air m;mnllkl -
\1 lapisan tipis di bagian atas permukannya, ketika kita masuk- .,‘;
: kan jari kita yang sudah terlebih dahulu dilapisi dengan
1+« sabun pencuci piring, maka bedak tersebut akan menjauhi » 4

fari kita. (Mengutip dari Buku Fisika untuk SMA/MA Kelas  _
:.‘: X| yang ditulus oleh Dwi Satya Palupi dkk, diterbitkan oleh
X "‘, Departemen Pendidikan Nasional)
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Berikut adalah hasil revisi dari penjelasan tentang strategi pembelajaran:

Tabel X. Hasil Revisi Penjelasan Strategi Pembelajaran

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Pada materi pensil patah ini guru dapat mengenalkan sains
kepada anak dengan strategi partisipatisf. Guru meminta anak
untuk membawa alat dan bahan atau media yang dipakai
untuk melakukan eksperimen pensil patah yaitu pensil, gelas
dan air masing-masing. Eksperimen pensil patah ini biasanya
dilakukan di dalam ruangan saja, karena media yang dipakaia
tidak terlalu banyak dan tidak berbahaya untuk anak. Untuk
mengenalkmateri eksperimen pensil patah ini pertama-tama
guru harus menyiapkan alat dan bahan atau media yang
diperlukan. Pertama, guru mengajak anak-anak untuk
menyiapkan gelas dan pensilnya masing-masing, tak lupa
guru memberikan pijakan kepada anak-anak agar berhati-hati
ketika memegang gelas, karena gelas kaca mudah sekal
pecah. Kedua, guru mengajak anak untuk menuangkan air ke
dalam gelas atau bisa mengajak anak untuk mengambil air
dari keran di sekolah untuk mengajarkan anak antri. Guru
juga harus memberikan pijakan kepada anak agar berhati-hati
saat menuangkan air ke dalam gelas agar air tidak tumpah dan
mengenai baju mereka. Terakhir guru mengajak anak untuk
memasukkan pensil ke dalam gelas yang sudah diisi air tadi,
dan meminta anak untuk mengamati perubahan yang terjadi.

5 Strategi Guru dalam Mengenalkan Sains pada Anck g

Pada materi pensil patah ini guru dapat mengenalkan sains

—kepada anak dengan strategi partisipatif, Pada strategi pembelajaran
partisipatif ini proses pembelajaran akan sefalu melibatkan anakez

ik secara lebih aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluge

Si-pembelajaran. Guru meminta anak untuk membawa alat:gan

Bahan atau media yang dipakai untuk melakukan eksperimen peni

patah yaitu pensil, gelas dan air masing-masing, Eksperimen pefsi

¥ patah ini biasanya dilakukan di dalam ruangan saja, karena miédia

yang dipakai tidak terlalu banyak dan tidak berbahaya untuk anak?
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Pada materi telur terapung dan tenggelam ini guru dapat
mengenalkan sains kepada anak melalui strategi inkuiri, guru
dapat mengajak anak untuk bermain di luar ruangan karena
media yang dipakai pada eksperimen kali ini sedikit rentan
jika tidak berhati-hati dalam menggunakannya, yaitu telur, air
dan gelas kaca. Terlebih dahulu guru membagi anak didiknya
ke dalam 3 sampai 4 kelompok, kemudian memberikan media
atau alat dan bahan yang digunakan dalam eksperimen telur
terapung dan tenggelam. Pertama-tama guru mengajak anak
untuk menyiapkan gelas kaca bening sebanyak tiga buah,
setelah itu guru meminta anak untuk menuangkan air ke
dalam gelas-gelas yang sudah disiapkan tadi. Langkah
selanjutnya guru mengajak anak untuk memasukkan telur ke
dalam gelas yang pertama, kemudian guru meminta anak
untuk mengamati.

Kemudian langkah berikutnya guru meminta anak untuk
memasukkan garam sebanyak dua sendok ke dalam gelas
kedua, lalu masukkan telur ke dalam gelas tersebut.
Selanjutnya guru mengajak anak untuk memasukkan garam
lebih banyak lagi sebanyak empat sendok makan ke dalam
gelas ketiga, lalu masukkan telur ke dalam gelas tersebut.
Setelah telur-telur sudah dimasukkan ke dalam gelas-gelas
tadi, guru mengajak anak untuk mengemati dan mencari tau
apa yang menyebabkan  telur menjadi terapung dan
tenggelam.

5. Scteg ur dlom NengenlanSispdo ok

Pada materi telur terapung dan tenggelam ini guru dapag mengenal
kan sains kepada anak melalui strategi inkiri, strategi pembelajaran inkulff i
lebih menekankan pada proses mencari dan menemukan sesuzl Peran anak
didik dalam strateg)ini adalah mencari dan menemukan sendirf materi pelaa-
ran, sedangkan guru hanya berperan sebagai asfitator dan penibimbing peser-
ta didik untuk belajar. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan serangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikirkritis dan anali

tis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatltasakzh yang
dipertanyakan melalui bimbingan dan arahan dari guru, sert@ adanya tanya
jawab yang dilakukan antara guru dan anak didik. Misalnya seperti kenapa bisa
terjadi peristiwa telur terapung dan telur tenggelam, disini tugas guru hanya
sebagal fasilitator yang membimbing anak didik untuk menemitkan sendir
jawaban dari pertanyaannya tersebut. Adapun media yang digunakan yaitu
telur, air dan gelas kaca.
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Pada kegiatan eksperimen sains ini guru dapat menggunakan
strategi perlombaan atau lomba, dimana guru membagi anak
ke dalam beberapa kelompok. Kemudian memberikan alat
dan bahan atau media yang dipakai untuk Kkegiatan
eksperimen. Guru memperkenalkan kepada anak nama-nama
alat dan bahan yang dipakai, setelah alat dan bahan diberikan
kepada anak didik, guru memberikan pijakan atau nasehat
kepada anak-anak agar berhati-hati dalam melakukan
kegiatan eksperimen. Pertama-tama guru meminta anak didik
untuk menyiapkan botol air mineral bekas terlebih dahulu,
kemudian mengajak anak untuk memasukkan soda kue ke
dalam botol, setelah soda kue masuk ke dalam botol guru
meminta anak didik untuk menuangkan cuka ke dalam botol
lalu taruh balon pada permukaan mulut botol, dan guru
meminta anak untuk mengamati perubahan yang terjadi,
kelompok yang lebih cepat dialah kelompok yang menang.

€ strotgiGur dolom MengenclkanSin poda ook

4 \
[ Strategi yang digunakan oleh guru pada materi eksperimen meniup |
balon dengan soda adalah perlombaan atau lomba. Strategi perlombaan
atau lomba merupakan strategi yang dapat dimodifiasi oleh guru. Fada
strategi ni guru bizsanya membagi anak didik ke dalam beberapa kelom-
pok, kemudian dalam kelompok tersebut anak didik diminta untuk saling
‘ bekerjasama dan berlomba-lomba sizpa yang lebih cepat menyelesakan

kegiatan eksperimen. Biasanya pada strateg ini guru akan memberikan
hadiah (reward) kepada anak didiknya yang lebih cepat menyelesaikan ke-

| giatan eksperimen dengan baik dan benar. |
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Pada kegiatan eksperimen daya kapilaritas ini guru dapat
mengenalkan kosep sains sederhana pada anak melalui
strategi partisipatif, dimana guru membagi anak ke dalam
bebrapa kelompok, terlebih dahulu guru sudah meminta anak
untuk membawa media yang akan dipakai yaitu kertas, tisu,
plastik putih, dan gelas plastik sebanyak tiga buaha. Melalui
eksperimen daya kapilaritas ini guru dapat mengenalkan
konsep sains pada naak yaitu perbedaan daya serap antara
tisu, kertas, dan plastik. Eksperimen daya kapilaritas dapat
dilakukan di dalam maupun di luar ruangan dan tentunya
dengan bantuan dan arahan dari guru. Setelah itu guru
melakukan eksperimen sederhana sambil memberikan pijakan
kepada anak-anak agar selalu berhati-haiti dalam melakukan
setiap langkah-langkah eksperimen. Pertama-tama, guru
menyiapkan gelas plastik sebanyak tiga buah kemudian
memasukkan pewarna makanan ke dalam masing-masing
gelas, gelas pertama berwarna hijau, gelas kedua berwarna
merah, dan gelas ketiga berwarna jingga. Setelah pewarna
makanan dimasukkan, tuangkan air ke dalam masing-masing
gelas kemudian aduk hingga tercampur merata. Langkah
selanjutnya yaitu masukkan plastik ke dalam gelas pertama
yang berwarna hijau, masukkan kertas ke dalam gelas kedua
yang berwarna merah, dan terakhir masukkan tisu ke dalam
gelas ketiga yang berwarna jingga. Setelah itu ajak anak
untuk mengamati perubahan dan perbedaan yang terjadi.

——— T

' Strategi Guru dalom Mengenalkan Sains pada Anck

Pada kegiatan eksperimen deya kapilaritas ini guru dapat
mengenalkan kosep sains sederhana pada anak melalui
strategi partisipatif, pada strategi pembelajaran partisipat-
if in proses pembelajaran akan selalu melbatkan anak
didik secara lebih aktif dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran, Dimana guru membagi anak ke

dalam beberapa kelompok terlebih dahulu dan kemudian
guru sudah meminta anak untuk membawa media yang
akan dipakaiyaitu kertas, tisu, plastik putih, dan geles plas-
tk sebanyak tiga buah, Eksperimen daya kapilaritas dapat
dilakukan di dalam maupun di luar ruangan dan tentunya
dengan bantuan dan arzhan dari guru.
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Pada kegiatan eksperimen ini guru dapat menggunakan
startegi perlombaan atau lomba, dimana guru membagi anak
ke dalam beberapa kelompok, kemudian membagikan media
yang dipakai untuk kegiatan eksperimen pada masing-masing
kelompok. Guru terlebih dahulu memberikan pijakan atau
nasihat kepada anak agar berhati-hati dalam melakukan
eksperimen. Pertama-tama guru meminta anak untuk
menyiapkan mangkuk kecil, kemudian mengajak anak untuk
menuangkan air ke dalam mangkuk. Langkah kedua guru
meminta anak untuk memasukkan pupur ke dalam mangkuk,
setelah itu olesi jari telunjuk dengan sabun pencuci piring
kemudian celupkan jari ke dalam mangkuk yang sudah diisi
dengan air dan pupur namun mencelupkannya jangan terlalu
dalam cukup dipermukaannya saja. Langkah terkhir guru
meminta anak untuk melihat perubahan yang terjadi.

6 Strategi Guru dalom Mengenalkon Sains pada Anck )

Strategi yang digunakan oleh guru pada materi eksperimen
bedak penakut adalah perlombaan atau lomba. Strategi perlombaan
atau lomba merupakan strategi yang depat dimodfikasi oleh guru
Pada strateg)ini guru biasanya membag anak didk ke dalam bebera-
0 kelompok, kemudian delam Kelompok tersebut anak didik -
minta untuk saling bekerja sama den berlomba-lomba siapa yang
lebih cepat menyelesaikan kegiatan eksperimen. Biasanya pada srate-
giini guru akan memberikan hadiah (reward) kepada anak didiknya
yang lebih cepat menyelesaikan kegiatan eksperimen dengan baik
bena.
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2) Validasi Media

Pada tahap ini peneliti melakukan uji validitas oleh ahli media.
Uji validitas media ini dilakukan oleh Bapak Moh. Igbal Assyauqi, S. Pd.
I, M. Pd selaku ahli pada bidang media pendidikan. Uji validitas ini
dilakukan selama kurang lebih tiga hari, yaitu lebih tepatnya pada tanggal
18-21 Februari. Adapun hasil dari validasi media yang telah dilakukan
untuk produk bahan ajar ini sudah cukup baik, namun terdapat saran
yang diberikan oleh ahli media untuk memperibaiki lagi buku bahan ajar,
yaitu diantaranya ukuran font lebih disesuaikan lagi, kertas yang dipakai
untuk mencetak buku bahan ajar bisa sebaiknya menggunakan kertas
yang agak tebal sehingga ketika diprint atau dicetak warnanya tidak
tembus pandang, kemudian penggunaan background serta tulisan atau
huruf bisa diperbaiki lagi, dan tentunya sebelum digunakan produk harus
melalui tahap revisi agar menjadi produk yang lebih baik lagi.

Adapun hasil dari instrumen validasi media ini adalah sebagai
berikut:

a) Aspek Kelayakan Kegrafikan

Tabel XI. Instrumen Validasi Media Aspek Kelayakan Kegrafikan

dik Penilaian
IIDr:enIiI::;r: Butir Penilaian 1 (23] 4
SK | K|B|SB
Ukuran Media Keserasian ukuran buku N
bahan ajar
Keserasian ukuran dengan
isi buku bahan ajar N
Desain ~ Sampul | Penampilan cover buku bahan ajar harus sesuai
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Media (Cover)

dengan isi materi dan juga warna \

yang menarik

a. Huruf yang dipakai
harus jelas

\/

Desain Isi Media

Sesuai dengan tata letak

a. Penempatan tata
letak sesuai
berdasarkan bentuk

b. Pemisahan jarak
antar paragraf jelas

Unsur tata letak lengkap

a. Judul buku bahan
ajar, isi, dan
halaman

b. lustrasi dan
keterangan

Tipografi isi media

a. Penggunaan jenis
huruf tidak terlalu
banyak

b. Validasi huruf
(italic, bold, smaall
capital, all capital)
tidak berlebihan

c. Spasi baris dan
susunan teks
normal

lustrasi isi

a. Dapat
mengungkapkan
arti/makna dari
objek

b. Bentuk tepat sesuai
dengan isi

c. Menarik dan kreatif

Saran

Alangkah baiknya kertas yang digunakan agak tebal, sehingga
ketika dicetak warnanya tidak tembus dan penggunaan warna
backround dengan tulisan diperhatikan lagi.
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Saat ini buku bahan ajar eksperimen sains belum bisa
digunakan

Buku bahan ajar eksperimen sains bisa digunakan namun harus N
melalui tahap revisi

Buku bahan ajar eksperimen sains bisa digunakan tanpa melalui
tahap revisi

Pada uji validasi ini akan diperoleh persentase kelayakan
produk, untuk menentukan persentase kelayakan dari bahan ajar maka
hasil dari angket validasi ahli media dapat diidentifikasikan ke dalam
kategori sesuai dengan tabel menurut Sugiyono berikut ini:

Tabel XII. Persentase Kelayakan

Skor Penilaian Rentang Skor Kategori
4 75%-100% Sangat Layak
3 56%-75% Layak
2 40%-55% Cukup Layak
1 0%-39% Kurang

Untuk mengidentifikasi persentase kelayak produk, maka
dapat ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Kelayakan % =  _skor yang diperoleh x 100%
skor maksimal yang diperoleh

Sebelum menghitung persentase kelayakan, terlebih dahulu
harus diketahui skor maksimal yang diperoleh dari hasil validasi
media. Untuk mengetahui skor maksimal yang diperoleh, dapat
menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor maksimal = Jumlah item penilaian x Nilai tertinggi
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Pada validasi media ini memiliki 11 item penilaian, dengan
nilai tertinggi yaitu 4 maka untuk mendapatkan skor maksimal dapat
digunakan rumus seperti di atas sebagai berikut:

Skor maksimal = 11x 4
=44

Maka dari itu didapatkan hasil skor maksimal yaitu 44,
sedangkan skor yang diperoleh pada validasi media ini sebanyak 43 .
Jadi untuk mendapatkan persentase kelayakan penulis akan
menghitung skor yang diperoleh dibagi dengan skor maksimal
dikalikan dengan 100%. Berikut adalah hasil dari persentase
kelayakan pada validasi materi:

Kelayakan % = 43 x 100%

44
=97, 7%

Berdasarkan hasil di atas, didapatkan persentase kelayakan
produk yaitu sebesaar 97,7%, maka dari itu jika dilihat berdasarkan
tabel persentase kelayakan menurut Sugiyono persentase kelayakan
berada pada kategori sangat layak dengan rentang skor antara 75%-
100%.

Berikut adalah hasi revisi bahan ajar berdasarkan saran yang

diberikan oleh ahli media:
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Tabel XI11. Hasil Revisi Cover Berdasarkan Validasi Media
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

a1 3 o
BAHAN 1

EKSPI:‘RIMEN SAINS

re nrnvur‘l l‘ﬂllll" INTUK ANAK USIA DINI
REEN >

b
UNYUN ANAK USIA DINI

c. Uji Coba

Setelah uji validasi selesai dilakukan, kemudian peneliti melalui
tahap uji coba. Pada tahapan ini peneliti melakukan uji coba terhadap
produk yang telah melalui tahapan validasi dari validator materi dan media
serta telah melalui tahapan revisi. Uji coba akan dilakukan selama kurang
lebih 3 hari dan dengan jumlah anak sebanyak 12 orang, dengan
mengujicobakan satu materi eksperimen yaitu eksperimen bedak penakut
(tegangan permukaan). Uji coba dilakukan sebanyak satu kali yaitu dengan
menggunakan jenis uji coba lapangan. Pada uji coba lapangan ini peneliti
tidak bertindak sebagai guru, akan tetapi peneliti hanya melihat atau
mengobservasi  serta mendokumentasikan kegiatan uji coba materi
eksperimen yang dilakukan oleh guru di TK Mawar Mulia. Pada saat
dilakukan uji coba tersebut, anak-anak menunjukkan respon yang sangat
baik, bahkan mereka semua sangat antusias untuk melakukan eksperimen

bedak penakut atau tegangan permukaan tersebut.
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4. Tahap Penyebarluasan (Disseminate)

Pada tahapan keempat atau tahap disseminate ini dilakukan
penyebarluasan di 1 (satu) Sekolah Taman Kanak-Kanak (TK) yang ada di
Desa Simpang Jaya Kecamatan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala yaitu lebih
tepatnya TK Mawar Mulia. Penyebarluasan dilakukan pada satu guru
Kelompok B, kemudian guru tersebut diberikan angket responden atau
tanggapan guna untuk mengetahui tanggapan yang diberikan terhadap bahan
ajar eksperimen sains tema alam semesta untuk anak kelompok B. Jika dilihat
dari hasil angket responden yang diberikan kepada guru, tanggapan yang
diberikan termasuk dalam kategori sangat baik. Berikut hasil angket tanggapan
yang diberikan kepada guru kelompok B:

Tabel XI1V. Angket Tanggapan Guru

No Aspek yang Dinilai Tanggapan
Ya | Tidak
1. | Apakah buku bahan ajar ini sesuai dengan yang|
diinginkan?
2. | Apakah materi yang ada dalam bahan ajar ini mudah |
untuk dipahami?
3. | Apakah gambar-gambar yang ada di dalam bahan ajar |
ini sesuai dengan materi eskperimen?
4. | Apakah gambar-gambar yang ada dalam bahan ajar ini |
menarik?
5. | Apakah antara gambar dengan tulisan yang ada dalam |
bahan ajar ini sesuai?
6. | Apakah evaluasi yang ada di dalam bahan ajar ini|
mudah untuk dipahami?
7. | Apakah bahan ajar dapat membantu dan memudahkan |
guru untuk memberikan penjelasan kepada siswa
tentang materi eksperimen?
8. | Apakah bahan ajar secara keseluruhan menarik? \

Sedangkan hasil angket responden yang peneliti lakukan kepada siswa

adalah sebagai berikut:



Tabel XV. Angket Tanggapan Anak
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No

Panduan Wawancara (Pertanyaan) untuk Anak

Jawaban
Anak

Ya | Tidak

Apakah adek senang bermain eksperimen bedak
penakut ini?

Rame apa enggak dek eksperimennya?

Bagus apa tidak eksperimennya dek?

B (WM e

Nanti kalau adek diajak main eksperimen ini lagi mau
apa enggak?

2 |]=l] <2




